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ABSTRACT 
This study is motivated by financial issues arising in the 
digital finance era, where financial management serves as 
a solution to these problems. The purpose of this research 
is to empirically examine the influence of financial 
literacy, lifestyle, and financial attitudes on personal 
financial management. The object of this research is 
Accounting Students at Sam Ratulangi University, 
Manado, and the type of research applied is quantitative 
research using primary data. The sample was determined 
through a non-probability sampling method with 
purposive sampling technique. The results indicate that 
lifestyle and financial attitudes have a significant positive 
influence on financial management, while financial 
literacy shows no significant effect. Simultaneously, the 
three variables have a significant influence on student 
financial management, explaining 40.9% of the variation 
in financial management. 
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Pendahuluan Transformasi digital telah mengubah secara fundamental cara 
individu mengelola keuangan pribadi. Kemunculan layanan 
keuangan berbasis teknologi seperti e-wallet, mobile banking, dan 
fintech lending membawa kemudahan dalam bertransaksi sekaligus 
meningkatkan risiko perilaku konsumtif dan pengelolaan keuangan 
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yang tidak terencana. Kondisi ini menuntut individu, terutama 
mahasiswa, untuk memiliki kemampuan manajemen keuangan 
yang baik agar dapat menjaga stabilitas finansial di tengah 
kemudahan akses finansial digital. 

 Akuntansi adalah sistem informasi keuangan yang 
menyediakan wawasan tentang keterampilan yang dibutuhkan 
untuk memahami apa yang terjadi secara finansial pada suatu 
entitas (Kieso et al., 2020). Entitas dalam akuntansi dapat berupa 
individu maupun organisasi. Mahasiswa akuntansi, sebagai calon 
profesional di bidang keuangan, diharapkan memiliki kemampuan 
mengelola keuangan pribadi berdasarkan prinsip akuntansi yang 
telah mereka pelajari. Namun, fenomena konsumtif dan kurangnya 
kesadaran finansial masih kerap dijumpai di kalangan mahasiswa. 
Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji bagaimana literasi 
keuangan, gaya hidup, dan sikap keuangan memengaruhi 
manajemen keuangan mahasiswa akuntansi Universitas Sam 
Ratulangi Manado. 

 Secara empiris, penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor 
yang memengaruhi manajemen keuangan mahasiswa masih 
menunjukkan hasil yang inkonsisten. Albertus et al. (2020) 
menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen keuangan, sedangkan Gunawan et al. (2021) 
menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh 
signifikan, dan gaya hidup menjadi faktor dominan. Sementara itu, 
Fachri et al. (2024) menegaskan bahwa sikap keuangan dan gaya 
hidup secara simultan berpengaruh terhadap perilaku manajemen 
keuangan. Inkonsistensi hasil ini menunjukkan adanya empirical gap 
dalam hubungan antara literasi keuangan, gaya hidup, dan sikap 
keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan individu, 
khususnya pada kalangan mahasiswa akuntansi. 

 Selain itu, sebagian besar studi terdahulu masih berfokus 
pada hubungan langsung antar variabel tanpa mempertimbangkan 
pendekatan perilaku yang lebih komprehensif. Dalam konteks ini, 
Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior/TPB) (Ajzen, 
2020) menjadi kerangka teoritis yang tepat untuk menjelaskan 
perilaku keuangan individu. TPB menekankan bahwa perilaku 
seseorang dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma 
subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dengan demikian, literasi 
keuangan mencerminkan kontrol perilaku, gaya hidup berkaitan 
dengan norma sosial, dan sikap keuangan mencerminkan 
komponen sikap terhadap perilaku dalam konteks pengelolaan 
keuangan pribadi. 

Penelitian ini berkontribusi dalam memperkuat penerapan TPB 
pada konteks perilaku keuangan mahasiswa di Indonesia. Secara 
praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi institusi 



Manajemen Bisnis dan Keuangan Korporat 
Vol. 3 No. 2 2025 

Hal. 568-578 

 

570 
 

pendidikan tinggi untuk merancang kurikulum akuntansi berbasis 
literasi dan perilaku keuangan yang lebih aplikatif. Berdasarkan 
uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
pengaruh literasi keuangan, gaya hidup, dan sikap keuangan 
terhadap manajemen keuangan mahasiswa akuntansi Universitas 
Sam Ratulangi Manado. 

 
Tinjauan 
pustaka 

Manajemen keuangan 
Manajemen keuangan merupakan ilmu yang mempelajari 

penggunaan sumber daya penting yang dilakukan oleh individu 
dan keluarga untuk mencapai kesuksesan finansial yang meliputi 
berbagai kegiatan mengenai pengelolaan pendapatan, pengeluaran, 
tabungan, proteksi, dan investasi (Lestari, 2020). Manajemen  
keuangan  pribadi  merupakan  proses pencapaian tujuan keuangan 
pribadi melalui seni dan ilmu (Maro et al., 2023). Individu dengan 
pemahaman yang baik tentang pengelolaan keuangan cenderung 
menggunakan uangnya sesuai dengan kebutuhan yang sudah 
dirinci sebelumnya (Luhsasi, 2021). 

 
Literasi keuangan 

Literasi keuangan adalah kemampuan untuk membuat 
penilaian yang tepat dan membuat keputusan yang efektif tentang 
penggunaan dan pengelolaan uang (Arianti, 2021). Literasi 
keuangan merupakan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki 
oleh seseorang untuk mengelola keuangan guna meningkatkan 
kesejahteraan hidup, di mana keputusannya dapat berdampak pada 
masyarakat, negara, dan ekonomi secara global (Atikah & 
Kurniawan, 2021). Pengetahuan masyarakat mengenai literasi 
keuangan sudah menjadi keharusan dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga menjadi life skill yang perlu dimiliki oleh setiap individu 
dalam menjalani kehidupan dalam jangka panjang (Dewi et al., 
2021).  

 
Gaya hidup 

Gaya hidup terus berkembang dan berubah, era globalisasi 
banyak membawa dampak yang sangat besar bagi kehidupan 
masyarakat baik perubahan positif maupun perubahan negatif (Sera 
et al., 2022). Gaya hidup konsumtif dapat melemahkan kemampuan 
mengelola keuangan, sedangkan gaya hidup produktif mendukung 
perencanaan keuangan yang sehat. 

 
 

Sikap keuangan 
Sikap keuangan merupakan penilaian, pola berpikir serta 

pendapat seseorang mengenai keuangan yakni terdiri atas 
keuangan pribadi, keamanan uang, dan filosofi uang (Setyawan & 
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Wulandari, 2020). Sikap keuangan disebabkan oleh keyakinan 
individu mengenai dampak dari suatu perilaku yang ditunjukkan, 
yang juga dikenal sebagai keyakinan perilaku (Rahmawati & 
Marcella, 2023). Juga, sikap keuangan didefinisikan sebagai pola 
pikir, opini dan penilaian tentang keuangan pribadinya yang 
diterapkan pada sikap (Cahya et al., 2021). Sikap yang positif 
terhadap uang mendorong perilaku keuangan yang bijak, 
sedangkan sikap negatif menyebabkan pengambilan keputusan 
impulsif. Sikap keuangan mengacu pada pendapat seseorang 
tentang mengelola uang dalam kehidupan sehari-hari (Firmansyah 
& Indrawati, 2024). 

 
Teori Perilaku Terencana (TPB) 

Teori Perilaku Terencana (Ajzen, 2020) menjadi landasan teori 
penelitian ini. TPB menjelaskan bahwa perilaku seseorang 
ditentukan oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan 
persepsi kontrol perilaku. Dalam konteks ini, literasi keuangan 
berkaitan dengan kontrol perilaku, gaya hidup dengan norma 
subjektif, dan sikap keuangan dengan sikap terhadap perilaku. 

 
Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya 
ketidakkonsistenan dalam hubungan antarvariabel. Albertus et al. 
(2020) dan Fachri et al. (2024) menemukan bahwa literasi keuangan 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen keuangan, sementara 
Gunawan et al. (2021) dan Sera et al. (2022) melaporkan hasil yang 
berbeda. Selain itu, masih sedikit penelitian yang mengkaji 
hubungan simultan antara literasi keuangan, gaya hidup, dan sikap 
keuangan dengan menggunakan kerangka TPB dalam konteks 
mahasiswa akuntansi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
mengisi research gap tersebut dengan menguji model perilaku 
keuangan berbasis TPB yang mengintegrasikan aspek kognitif, 
sosial, dan psikologis dalam menjelaskan manajemen keuangan 
mahasiswa. 

 
Hipotesis penelitian 
H1: Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

keuangan. 
H2: Gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

keuangan. 
H3: Sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

keuangan. 
H4: Literasi keuangan, gaya hidup, dan sikap keuangan secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
keuangan. 
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Metode 
riset 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
desain kausal-komparatif. Lokasi penelitian berada di Jurusan 
Akuntansi Universitas Sam Ratulangi Manado. 
Populasi penelitian terdiri dari 354 mahasiswa angkatan 2021, dan 
sampel sebanyak 78 responden ditentukan menggunakan rumus 
Slovin dengan tingkat kesalahan 10%. 

Penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive 
sampling berdasarkan kriteria: 
1. Mahasiswa aktif angkatan 2021 yang telah menempuh minimal 

empat semester; 
2. Memiliki pengalaman menggunakan layanan keuangan digital 

seperti e-wallet, mobile banking, atau fintech; 
3. Bersedia berpartisipasi dan mengisi kuesioner secara lengkap. 

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner berbasis skala 
Likert (1–5), mencakup variabel literasi keuangan, gaya hidup, sikap 
keuangan, dan manajemen keuangan. 

 
Analisis data dilakukan melalui beberapa meliputi: 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Dilakukan untuk memastikan keandalan dan konsistensi 
instrumen penelitian. Item dianggap valid jika memiliki nilai 
korelasi > 0,30 dan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. 

2. Uji Asumsi Klasik 
Meliputi uji normalitas (Kolmogorov–Smirnov), uji 
multikolinearitas (Tolerance dan VIF), uji heteroskedastisitas 
(Glejser), dan uji autokorelasi (Durbin–Watson). Model regresi 
dianggap layak jika seluruh asumsi terpenuhi. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Digunakan untuk menguji pengaruh literasi keuangan, gaya 
hidup, dan sikap keuangan terhadap manajemen keuangan 
mahasiswa, dengan persamaan sebagai berikut: 

 Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + e 
 di mana Y adalah manajemen keuangan, X₁ literasi keuangan, X₂ 

gaya hidup, X₃ sikap keuangan, α konstanta, β₁–β₃ koefisien 
regresi, dan e error term. 

4. Uji t (Parsial) dan Uji F (Simultan) 
Uji t digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan uji 
F digunakan untuk menilai pengaruh ketiga variabel secara 
simultan. 

5. Koefisien Determinasi (R²) 
Digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen. 
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Hasil dan 
pembahasan 

Hasil uji regresi 
Hasil analisis regresi menunjukkan persamaan: 
 

Y = 1.273+0.112X1+0.341X2+0.317X3Y = 1.273 + 0.112X_1 + 0.341X_2  
 + 0.317X_3Y=1.273+0.112X1+0.341X2+0.317X3  
 

Nilai R² sebesar 0.409, menunjukkan bahwa literasi keuangan, 
gaya hidup, dan sikap keuangan menjelaskan 40.9% variasi 
manajemen keuangan mahasiswa, sedangkan 59.1% dipengaruhi 
faktor lain. 

 
Uji t (parsial) 
1. Literasi keuangan (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen keuangan (p > 0.05). 
2. Gaya hidup (X2) berpengaruh signifikan positif (p < 0.05). 
3. Sikap keuangan (X3) berpengaruh signifikan positif (p < 0.05). 

 
Uji F (simultan) 

Secara simultan, literasi keuangan, gaya hidup, dan sikap 
keuangan berpengaruh signifikan terhadap manajemen keuangan (p 
< 0,05). Hal ini menandakan bahwa kombinasi ketiga faktor 
perilaku keuangan tersebut mampu menjelaskan perbedaan 
perilaku pengelolaan keuangan di antara mahasiswa akuntansi. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen keuangan mahasiswa. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun mahasiswa 
akuntansi memiliki pengetahuan teoritis tentang keuangan, hal 
tersebut belum cukup untuk mengubah perilaku finansial mereka 
secara nyata. 

Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (Ajzen, 2020), hasil 
ini menunjukkan bahwa perceived behavioral control yang 
merepresentasikan kemampuan individu dalam mengontrol 
perilaku keuangan belum sepenuhnya terwujud dalam tindakan. 
Pengetahuan finansial yang bersifat kognitif belum diinternalisasi 
menjadi kebiasaan atau keputusan keuangan yang konsisten. 
Temuan ini sejalan dengan Gunawan et al. (2021) dan Sera et al. 
(2022) yang menyatakan bahwa literasi keuangan sering kali tidak 
berdampak langsung terhadap perilaku keuangan, terutama pada 
kelompok muda yang masih berada pada tahap pembentukan 
disiplin finansial. 

 
Pengaruh literasi keuangan terhadap manajemen keuangan 

Literasi keuangan terbukti berpengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap manajemen keuangan mahasiswa. Artinya, 
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tinggi-rendahnya tingkat pengetahuan dan pemahaman mahasiswa 
tentang konsep keuangan tidak mempengaruhi cara mahasiswa 
mengelola keuangannya. Hasil ini mendukung penelitian Gunawan 
et al. (2021) yang menyatakan bahwa literasi keuangan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen keuangan. 

Dalam perspektif TPB, literasi keuangan mencerminkan 
perceived behavioral control. Artinya, literasi keuangan individu 
seharusnya membentuk kontrol yang kuat atas keuangan dan rasa 
percaya diri pada keterampilan pengelolaan keuangan, yang 
kemudian mendorong perilaku individu untuk menciptakan 
manajemen keuangan yang sehat secara finansial. 

Temuan ini juga memperlihatkan bahwa pemahaman tentang 
konsep bunga, investasi, dan inflasi belum cukup untuk 
mempengaruhi pengelolaan keuangan mahasiswa, karena adanya 
faktor-faktor lain seperti gaya hidup baik konsumtif maupun 
produktif, dan keyakinan terhadap uang. Ini dikarenakan sebagian 
besar mahasiswa, khususnya mahasiswa program sarjana 
cenderung bergantung secara ekonomi dan finansial kepada orang 
tua atau wali, sehingga penerapan konsep keuangan dalam 
pengelolaan keuangan mereka masih relatif minim. 

 
Pengaruh gaya hidup terhadap manajemen keuangan 

Gaya hidup terbukti berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap manajemen keuangan mahasiswa. Artinya, semakin 
mahasiswa memiliki gaya hidup yang terarah dan produktif, 
semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengelola keuangan 
pribadi. Hasil ini mendukung penelitian Fachri et al. (2024) yang 
menegaskan bahwa gaya hidup merupakan refleksi dari nilai dan 
prioritas individu dalam menggunakan sumber daya finansial. 

Dalam perspektif TPB, gaya hidup mencerminkan subjective 
norms, yaitu tekanan sosial dan norma lingkungan yang membentuk 
perilaku individu. Mahasiswa dengan lingkungan sosial yang 
mendukung perilaku konsumtif cenderung mengalami kesulitan 
mengendalikan keuangannya. Sebaliknya, mereka yang berada di 
lingkungan akademik yang menekankan nilai produktivitas dan 
perencanaan cenderung menunjukkan perilaku keuangan yang 
lebih sehat. 

Temuan ini juga memperlihatkan bahwa gaya hidup mahasiswa 
kini sangat dipengaruhi oleh tren digitalisasi, seperti penggunaan e-
wallet, belanja daring, dan gaya hidup berbasis media sosial. Oleh 
karena itu, meskipun teknologi keuangan memudahkan transaksi, 
kontrol diri dan pola hidup sederhana tetap menjadi faktor kunci 
dalam menjaga keseimbangan keuangan pribadi. 
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Pengaruh sikap keuangan terhadap manajemen keuangan 
Sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

manajemen keuangan mahasiswa, yang berarti semakin positif 
sikap seseorang terhadap uang dan penggunaannya, semakin baik 
pula perilaku pengelolaan keuangan yang ditunjukkan. Hasil ini 
mendukung penelitian Cahya et al. (2021) serta Firmansyah dan 
Indrawati (2024) yang menegaskan bahwa sikap keuangan berperan 
sebagai determinan utama perilaku keuangan. 

Dalam kerangka TPB, sikap keuangan menggambarkan attitude 
toward behavior, yaitu sejauh mana individu memiliki evaluasi positif 
terhadap perilaku mengelola keuangan. Mahasiswa dengan 
pandangan positif terhadap pentingnya perencanaan, tabungan, dan 
pengendalian pengeluaran akan lebih konsisten dalam melakukan 
praktik manajemen keuangan. 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa pendidikan akuntansi 
yang bersifat normatif belum sepenuhnya membentuk perilaku 
keuangan yang matang tanpa penguatan nilai dan sikap terhadap 
uang. Dengan demikian, pembentukan karakter finansial melalui 
pendidikan moral dan pembiasaan (financial habits) perlu menjadi 
bagian dari proses pembelajaran di perguruan tinggi. 

 
Pengaruh simultan literasi keuangan, gaya hidup, dan sikap keuangan 
terhadap manajemen keuangan 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa ketiga variabel—literasi 
keuangan, gaya hidup, dan sikap keuangan—secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen keuangan mahasiswa. 
Hal ini membuktikan bahwa perilaku finansial individu bersifat 
multidimensional, melibatkan aspek kognitif (pengetahuan), afektif 
(sikap), dan sosial (gaya hidup). 

Hasil ini konsisten dengan kerangka Theory of Planned Behavior 
yang menekankan bahwa perilaku aktual (dalam hal ini manajemen 
keuangan) terbentuk dari kombinasi antara niat, kontrol perilaku, 
dan norma sosial. Ketika mahasiswa memiliki pengetahuan 
keuangan yang cukup, gaya hidup yang realistis, dan sikap yang 
positif terhadap uang, maka perilaku manajemen keuangan akan 
lebih efektif dan terarah. 

Dengan nilai R² sebesar 0,409, penelitian ini menunjukkan 
bahwa sekitar 41% variasi perilaku manajemen keuangan 
mahasiswa dapat dijelaskan oleh ketiga faktor tersebut. Angka ini 
menunjukkan kontribusi yang moderat, sehingga membuka 
peluang untuk penelitian lanjutan dengan menambahkan variabel 
lain seperti financial self-efficacy, materialism, atau peer influence yang 
juga berpotensi memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa. 
 

Kesimpulan Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, diperoleh beberapa 
kesimpulan utama sebagai berikut: 
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1. Literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen keuangan mahasiswa. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan yang 
dimiliki mahasiswa belum sepenuhnya diterapkan dalam 
praktik pengelolaan keuangan pribadi. Pengetahuan yang 
bersifat kognitif perlu diimbangi dengan pembentukan sikap 
dan kebiasaan finansial agar mampu memengaruhi perilaku 
secara nyata. 

2. Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
manajemen keuangan. 
Mahasiswa dengan gaya hidup yang produktif, rasional, dan 
sesuai kemampuan finansial menunjukkan perilaku 
pengelolaan keuangan yang lebih baik. Hal ini membuktikan 
bahwa norma sosial dan lingkungan pergaulan memainkan 
peran penting dalam membentuk perilaku keuangan 
mahasiswa. 

3. Sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
manajemen keuangan. 
Sikap yang positif terhadap uang dan pentingnya perencanaan 
keuangan terbukti meningkatkan kemampuan mahasiswa 
dalam mengelola keuangan pribadi secara efektif. Sikap 
keuangan berperan sebagai determinan afektif yang 
memperkuat hubungan antara pengetahuan dan perilaku 
keuangan aktual. 

4. Secara simultan, literasi keuangan, gaya hidup, dan sikap 
keuangan berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
keuangan mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku 
manajemen keuangan tidak hanya ditentukan oleh 
pengetahuan, tetapi juga oleh aspek sosial dan psikologis. 
Ketiga variabel tersebut bersama-sama menjelaskan 40,9% 
variasi perilaku manajemen keuangan mahasiswa, sesuai 
dengan konsep TPB yang menekankan peran interaksi antara 
sikap, norma, dan kontrol perilaku dalam membentuk perilaku 
aktual. 
Temuan penelitian ini memperkuat relevansi Theory of Planned 

Behavior dalam menjelaskan perilaku keuangan mahasiswa di era 
digital. Hasilnya menunjukkan bahwa perilaku keuangan tidak 
hanya bersumber dari literasi atau pengetahuan, melainkan 
merupakan hasil dari interaksi antara faktor kognitif, sosial, dan 
afektif. 
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